PONTIANAK POST

[Jan | Feb [ Mar [ Apr [ Mei [ Jun | Jul |Agust] Sept | Okt |(Nov)| Des | [2024] [ Hal:n |

[LI@I3[4]5]6]7]8]o[10[11]12]13]14]15[16]17]18]19]20]21]22]23]24]25] 26] 2728]29]30]31]

Tangani Stunting
Pemkab Fokus
26 Desa Prioritas

SUNGAI RAYA - Pemerintah
Kabupaten Kubu Raya men-
etapkan 26 desa sebagai lokasi
utamadalam upaya penanganan
kasus stunting pada tahun 2024.
Langkah ini merupakan komit-
men Pemerintah Kabupaten
Kubu Raya untuk mengurangi
prevalensistuntingmelaluiinter-
vensi berkelanjutan di delapan
kecamatan.

“Desa-desa lokus stunting
ini tersebar di berbagai keca-
matan di Kubu Raya,” ungkap
Kepala Bidang KB Ketahanan
dan Kesejahteraan Keluarga Di-
nas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan Kelu-
arga Berencana (DP3AKB) Kubu
Raya, Nani Nila Kusuma, saat
- menghadiri Rapat Koordinasi
Tim Percepatan Penanganan
Stunting di Sungai Raya baru-
baru ini.

Sebanyak 26 desa prioritas
tersebut berada di Kecamatan
Terentang, Sungai Raya, Sungai
Kakap, Batu Ampar, Sungai Am-
bawang, Teluk Pakedai, Kuala
Mandor B, dan Kubu. Di Keca-
matan Terentang, fokus penan-
ganan berada di Desa Betuah,
TelukEmpening, Terentang Hilir,
SungaiRadak Satu, Permata, dan
Radak Baru. Kecamatan Sungai
Raya mencakup Desa Sungai
Raya Dalam, Mekar Sari, Kuala
Dua, dan Limbung. Sementara
itu, di Kecamatan Sungai Kakap,
desa prioritas meliputi Pal Sem-
bilan, Sungai Kakap, dan Sungai
Rengas. Desa Batu Ampar dan
Sumber Agung menjadi fokus di
Kecamatan Batu Ampar.

UntukKecamatan Sungai Am-

bawang, program ini difokuskan
di Desa Mega Timur, Sungai
Ambawang Kuala, Pasak Piang,
Durian, dan Sungai Malaya. Di
Kecamatan Teluk Pakedai, desa
yang diprioritaskan adalah Selat
Remis, Madura, dan Sungai De-
ras. DiKecamatan Kuala Mandor
B, terdapat Desa Kubu Padi dan
Retok, sementara di Kecamatan
Kubu fokus penanganan berada
di Desa Jangkang Satu.

Nani Nila Kusuma menijelas-
kan bahwa DP3AKB Kubu Raya,
bersama tim terkait, akan turun
ke lapangan untuk melakukan
audit kasus stunting terhadap
keluarga sasaran di desa-desa
tersebut. Ini mencakup calon
pengantinberisiko, bayidibawah
usia dua tahun (baduta), ibu
hamil, danibu pascamelahirkan.
“Langkah auditiniakan menjadi
dasar pengambilan keputusan
dantindakanintervensioleh tim
pakar, termasuk dokter anak, ahli
gizi, dokter kandungan, hingga
tenaga psikolog,” jelasnya.

Dalam program ini, DP3AKB
Kubu Raya akan mengedepank-
an pendekatan intervensi spesi-
fik dan sensitif. Penanganan
stunting mencakup berbagai
aspek, mulai dari peningkatan
asupan gizi, pemantauan kes-
ehatan ibu dan anak, hingga
penanganan sanitasi di wilayah
dengan angka stunting yang
tinggi. “Kami berkolaborasi lin-
tas sektor, sehingga setiap pihak
mengetahuiperan dan tanggung
jawabnya. Semua pihakbergerak
bersama untuk mengatasi stunt-
ingdiKubuRaya,” pungkas Nani.
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